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ABSTRAK 

 

Yozel Wigia Marza (2020)  “Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Lengan dan 

Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap 

Kemampuan Renang 200 Meter Gaya Dada 

Mahasiswa” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Kepelatihan Olahrga, Jurusan 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang.   

 

Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya dayatahan kekuatan otot 

lengan sehingga sering terjadi kesalahan pada konsep dasar biomekanika yang 

melandasi gerakan renang, koordinasi gerak, dan penguasaan teknik renang yang 

dilakukan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dayatahan kekuatan otot 

lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai, sementara variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan renang 200 meter gaya dada. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan dan 

dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan renang 200 meter gaya 

dada. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa renang dasar 

sesi 201910870327 dan 201910870328 yang berjumlah 79 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive randomsampling,  jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 50 orang mahasiswa. Instrumen penelitian ini 

adalah 1) dayatahan kekuatan otot lengan dengan tes push-up,2)dayatahan 

kekuatan otot tungkai dengan half  squad jump, dan 3) kemampuan renang 200 

meter gaya dada. Teknik analisis data dalam peneltian ini menggunakan rumus 

product moment dan korelasi ganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kontribusi antara dayatahan kekuatan otot 

lengan terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada rhitung 0,575 > rtabel0,279 

sementara thitung4,87 > ttabel 1,67.Terdapat kontribusi antara dayatahan kekuatan 

otot lengan terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada, dengan koefisien 

determinasi sebesar 33%, 2) Kontribusi antara dayatahan kekuatan otot tungkai 

terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada rhitung 0,897> rtabel0,279 

sementara thitung14,02> ttabel 1,67.Terdapat kontribusi antara dayatahan kekuatan 

otot tungkai terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada sebesar 80%. 3) 

Kontribusi antara dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatatahan kekuatan otot 

tungkai secara bersama terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada rhitung 

0,323> rtabel0,279 sementara fhitung2,73>ftabel 1,61.Terdapat kontribusi antara 

dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatatahan kekuatan otot tungkai secara 

bersama terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada sebesar 10%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Disisi 

lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam 

penyampaian sebuah prestasi, sebagai wujud untuk mempertahankan prestasi 

yang baik dan mengembangkan pikiran yang baik secara individu, kelompok, 

bermasyarakat luas meskipun negeri asal. 

Sehubungan dengan pepatah bahwa ‘mengolahragakan masyarakat dan 

memasyarakatkan olahraga, maka olahraga juga dikembangkan melalui 

pendidikan, Pendidikan pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pencapaian tujuan dari pendidikan nasional salah satunya 

dibidang olahraga yang merupakan bagian yang integral dalam pembangunan 

Pendidikan Nasional, karena pembangunan dibidang olahraga dapat 

mempersiapkan generasi muda, penerus perjuangan bangsa yang sehat dan 

kuat.  

Untuk mewujudkan semua itu perlu dibentuk lembaga-lembaga yang 

berperan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia khususnya 

dibidang olahraga, salah satunya lembaga tersebut adalah Perguruan Tinggi. 

Dari berbagai Perguruan Tinggi yang ada di Sumatera Barat, Universitas 

Negeri Padang merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi yang mempunyai 

Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK).   



      

 

 
 

2 

FIK UNP telah memiliki tiga jurusan yaitu: pendidikan kepelatihan 

olahraga, pendidikan olahraga, dan pendidikan kesehatan dan rekreasi. Dari 

ketiga jurusan yang tersebut di atas, kepelatihan mempunyai tujuan yaitu 

menghasilkan tenaga professional. Jurusan Kepelatihan memiliki kurikulum 

yang diantaranya menjadikan cabang-cabang olahraga menjadi mata kuliah, 

ada yang dimasukkan kedalam kategori mata kuliah wajib, dan ada juga 

dimasukkan ke dalam kategori mata kuliah pilihan. Semua itu harus 

disesuaikan oleh mahasiswa Kepelatihan untuk mendapatkan gelar sarjana. 

Salah satu diantara cabang olahraga yang dijadikan mata kuliah wajib 

pada kurikulum Kepelatihan adalah renang. Salah satu gaya yang dipelajari 

dalam mata kuliah renang adalah renang gaya dada. Faktor utama yang paling 

utama diperhatikan adalah penguasaan teknik yang benar, karena teknik yang 

benar merupakan pondasi untuk pencapaian hasil yang optimal. Dengan teknik 

yang benar seorang perenang dapat memperkecil hambatan, memperkuat daya 

luncur dan juga mempertahankan gerakannya untuk sampai ke finish. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melihat ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kemampuan renang 200 metergaya dada mahasiswa, 

terutama penguasaan teknik, kondisi fisik dan mental. Ketiga faktor tersebut 

tidak dapat dipisahkan, semuanya harus dalam keadaan baik.Hal tersebut 

disebabkan penguasaan teknik yang baik tanpa didukung dengan kondisi 

fisikdan mental yang baik tidak menjamin seseorang dapat melakukan gerakan 

renang dengan baik demikian juga sebaliknya. 
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Kondisi fisik yang berpengaruh terhadap kemampuan renang 200 

metergaya dada seperti; kecepatan,dayatahan kekuatan otot lengan dan 

dayatahan kekuatan otot tungkai. Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa 

masing masing unsur kondisi fisik tentunya memiliki fungsi masing masing 

dalam kemampuan renang 200 metergaya dada. Kecepatan berfungsi saat 

meningkatkan kecepatan gerakan kaki dan tangan dalam melakukan kayuhan, 

dayatahan kekuatan otot lengan berfungsi untuk mengatasi kelelahan fisik, 

kekuatan otot tungkai berfungsi mempertahankan kualitas gerakan kaki dalam 

waktu tempuh renang 200 meter. 

Dari beberapa unsur kondisi fisik yang telah disebutkan diatas 

dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai 

merupakan unsur penting dan dominan yang harus secara optimal dimiliki 

oleh perenang dan bukan berarti unsur kondisi fisik lain tidak penting. Hal ini 

dikarenakan jika tingkat dayatahan kekuatan otot lengan itu rendah, maka ia 

tidak akan mampu mempertahankan kecepatan renang dengan baik sehingga 

akan mengalami kelelahan fisik dan psikis. Sebaliknya jika tingkat dayatahan 

kekuatan otot lengan perenang itu baik, maka kemampuan renangnya juga 

akan baik dalam arti perenang akan mampu mempertahankan kecepatan 

renang 200 meter. 

Kemudian, dayatahan kekuatan otot tungkai berkaitan dengan seberapa 

lama dan kuatnya gerakan kaki menghasilkan luncuran maju ke depan saat 

berenang. Semakin kuat otot-otot tungkai, maka semakin baik keterlibatannya 

dalam menghasilkan dorongan dan luncuran. Sebaliknya, apabila otot-otot 
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tungkai memiliki dayatahan kekuatan yang rendah, maka sulit untuk 

menghasilkan dorongan dan luncuran. Oleh sebab itu, dayatahan kekuatan otot 

tungkai penting dibutuhkan dalam kemampuan renang 200 metergaya dada. 

Berdasarkan pengamatan peneliti yang terjadi di kolam renang 

Fakultas Ilmu Keolahragaan tempat mahasiswa kuliah renang, permasalahan 

yang terjadi adalah diduga masih rendahnya kemampuan renang 200 

metergaya dada. Masih banyak ditemukan mahasiswa saat berenang 150 meter 

pertama mampu berenang dengan cepat, namun pada 50 meter terakhir 

menjelang finish, perenang terlambat mencapai finish karena kelelahan pada 

otot-otot tubuh terutama lengan dan tungkai serta tidak dapat mengatur 

pernapasan dengan baik. 

Hal ini diduga disebabkan menurunnya dayatahan kekuatan otot 

lengan sehingga sering terjadi kesalahan pada konsep dasar biomekanika yang 

melandasi gerakan renang, koordinasi gerak, dan penguasaan teknik renang 

yang dilakukan, seperti posisi badan tidak lagi sejajar dengan permukaan air, 

pernapasan tidak lagi teratur. Di samping itu hal ini juga diduga disebabkan 

lemahnya dayatahan kekuatan otot tungkai sehingga gerakan kaki tidak lagi 

efektif dalam penggunaan tenaga. Kemudian, kelelahan hampir diseluruh otot-

otot yang terlibat dalam renang sehingga waktu tempuh yang dibutuhkan 

menjadi tidak efesien. Akibat kesalahan yang dilakukan saat berenang, maka 

dapat mempengaruhi mental mahasiswa dalam berenang. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan melihat pentingnya dayatahan 

kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai dalam 



      

 

 
 

5 

menghasilkan kemampuan renang 200 metergaya dada, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  yang berjudul “Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot 

Lengan dan Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan 

Renang 200 MeterGaya Dada Mahasiswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penguasaan teknik berkontribusi terhadapkemampuan renang 200 meter 

gaya dada. 

2. Dayatahan kekuatan otot lenganberkontribusi terhadapkemampuan renang 

200 meter gaya dada. 

3. Dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadapkemampuan 

renang 200 meter gaya dada. 

4. Kematangan mental berkontribusi terhadapkemampuan renang 200 meter 

gaya dada.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, peneliti membatasi 

variabel-variabel yang berkaitan dengan kemampuan renang 200 meter gaya 

dada. Pembatasan ini adalah kaitan dayatahan kekuatan otot lengan dan 

dayatahan kekuatan otot tungkaisebagai variabel bebas terhadap kemampuan 

renang 200 meter gaya dada sebagai variabel terikat. 
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah dayatahan kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan 

renang 200 meter gaya dada? 

2. Apakah dayatahan kekuatan otot tungkai berkontribusi terhadap 

kemampuan renang 200 meter gaya dada? 

3. Apakah dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot 

tungkaisecara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan renang 200 

meter gaya dada? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan 

yang hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan 

otot lengan terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada.  

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan 

otot tungkai terhadap kemampuan renang 200 meter gaya dada. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara dayatahan kekuatan 

otot lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

renang 200 meter gaya dada.  
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F. Manfaat Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan, dalam hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat berguna bagi: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan.  

2. Para dosen pengampu mata kuliah renang untuk menentukan tindakan-

tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi mahasiswa renang yang 

mengalami kegagalan dalam memperoleh kemampuan renang 200 meter 

gaya dada. 

3. Mahasiswa sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilaian 

diri dalam rangka meningkatkan proses belajar renang sebagai upaya 

memperoleh kemampuan renang 200 meter gaya dada dengan baik. 

4. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang dayatahan kekuatan otot 

lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai terhadapkemampuan renang 

200 meter gaya dada. 


